BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus di MTs Tribakti Kunjang untuk meneliti penguatan
pendidikan agama Islam dalam menangani krisis moral dan etika.
Pendekatan kualitatif menekankan pencarian makna dan penyajian
fenomena secara alami, holistik, dan naratif, dengan tujuan menemukan

jawaban atas fenomena melalui prosedur ilmiah yang sistematis.'”
Penelitian kualitatif menekankan pengamatan dalam kondisi alami
(natural setting) dan mempelajari proses terjadinya suatu kejadian, bukan
hanya hasilnya. Peneliti harus menempatkan peristiwa dalam konteks
aslinya dan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati, menghayati,
dan memberi makna sesuai kondisi sebenarnya. Keberhasilan penelitian
kualitatif bergantung pada kemampuan peneliti mengumpulkan dan
menafsirkan data dalam konteks nyata, karena peneliti berperan sebagai
subjek multikultural dalam pengumpulan informasi.'”* Dengan jenis
penelitian ini, peneliti menjelaskan perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi penguatan pendidikan agama Islam untuk mengatasi krisis moral

dan etika di suatu madrasah.

13 Tabrani Tabrani, “Perbedaan antara Penelitian Kualitatif (Naturalistik) Dan Penelitian Kuantitatif

(llmiah) dalam Barbagai Aspek,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 320, 2,
https://doi.org/10.31004/jpdk.v5i2.12734.

174 Tabrani, “Perbedaan antara Penelitian Kualitatif (Naturalistik) dan Penelitian Kuantitatif (Iimiah)
dalam Barbagai Aspek,” 323.
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B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama
yang bertugas secara langsung mengelola seluruh proses penelitian,
mulai dari menetapkan fokus, memilih informan, mengumpulkan serta
menilai kualitas data, hingga menganalisis dan menafsirkan hasil
penelitian. Penelitian ini dilakukan di MTs Tribakti Kunjang dengan
fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penguatan pendidikan
agama Islam sebagai upaya menangani krisis moral dan etika.
C. Lokasi Penelitian
Peneliti memilih MTs Tribakti Kunjang di JI. Masjid No. 40, Kapi,

Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri, sebagai lokasi penelitian.

Madrasah ini berada di pelosok utara Kabupaten Kediri, Jawa Timur,

dengan mutu pendidikan yang sedang. Alasan pemilihan lokasi ini adalah

tingginya krisis moral dan etika peserta didik yang menjadi perhatian
utama penelitian.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini dibagi menjadi dua
jenis, yaitu:

a. Sumber data primer adalah sumber yang langsung memberikan data
kepada peneliti, meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari informan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus
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penelitian.  Selanjutnya, penentuan informan dikembangkan
menggunakan teknik snowball sampling, yaitu penambahan informan
berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya hingga data
dianggap jenuh..

b. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data
secara langsung, berupa buku, jurnal, atau dokumen relevan yang
mendukung penelitian.”® Dalam penelitian ini, data sekunder
diperoleh dari dokumen madrasah, arsip, dan literatur yang relevan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini menerapkan tiga teknik pengumpulan data, yakni
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penjelasan masing-
masing teknik adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana
peneliti mengamati secara langsung partisipan dan konteks fenomena
penelitian, sehingga dapat memantau interaksi sosial, perilaku, dan
lingkungan yang relevan, baik dalam situasi nyata maupun dalam
lingkungan yang sengaja disiapkan untuk keperluan penelitian.'™

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data di mana
peneliti berkomunikasi langsung dengan responden melalui tanya-

jawab tatap muka. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh

175 M. Askari Zakariah dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Research, Research

And Development (R n D). (Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020).

176 Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
llmiah Pendidikan pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” Ihsan : Jurnal Pendidikan Islam 1, no.
2 (1 Juli 2023): 4, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.
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informasi secara sistematis, memerhatikan gerak dan ekspresi
responden  sebagai  pelengkap  komunikasi  verbal, serta
mengonfirmasi data sesuai dengan tujuan penelitian.'”’
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti
memanfaatkan dokumen, arsip, atau bahan tertulis—seperti catatan,
laporan, surat, buku, atau dokumen resmi—untuk mendapatkan
wawasan mengenai konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan
perkembangan yang relevan dengan penelitian.'”®
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen
utama (human instrument) yang menetapkan fokus penelitian, memilih
informan, mengumpulkan dan menilai data, menganalisis, menafsirkan,
serta menyimpulkan temuan. Untuk mendukung pengumpulan data,
peneliti menyusun kisi-Kisi instrumen yang mencakup tiga teknik, yaitu
pedoman wawancara, lembar observasi, dan tabel dokumentasi, yang
dapat disesuaikan di lapangan. Kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data
disajikan dalam lampiran.'”
F. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menganalisis data secara

berkelanjutan sejak awal penelitian, tanpa menunggu seluruh data

terkumpul. Setiap data yang diperoleh baik transkrip wawancara, catatan

o Leny Lince, “Implementasi Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Motivasi Belajar pada

Madrasah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan,” Prosiding Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah
dan lImu Keguruan IAIM Sinjai 1 (19 Mei 2022): 45, https://doi.org/10.47435/sentikjar.v1i0.829.

178 Ardiansyah dkk., “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian IImiah Pendidikan pada
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” 4.

178 Hastomo, “Inovasi Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Behavioristik dalam
Pembentukan Karakter di SD Muhammadiyah Kutoarjo dan SD Muhammadiyah Kemiri,” 49.
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lapangan, dokumen, maupun materi lain dibaca dan dianalisis secara
kritis dan analitis sambil terus memeriksa kredibilitas serta keabsahan
data. Peneliti kualitatif tidak membiarkan data menumpuk sebelum
dianalisis.*®
G. Pengecekkan Keabsahan Temuan
Keabsahan temuan menunjukkan kebenaran hasil penelitian yang
menekankan data atau informasi, bukan jumlah atau sikap responden. Uji
keabsahan temuan dalam penelitian menekankan validitas dan
reliabilitas. Perbedaannya terletak pada fokus pengujian; penelitian
kuantitatif menguji instrumen, sedangkan penelitian kualitatif menguiji
temuan. Temuan kualitatif dianggap valid apabila laporan peneliti
mencerminkan kondisi sebenarnya pada objek penelitian.'®
Untuk mencegah kesalahan pada data yang terkumpul, peneliti
memeriksa keabsahan data berdasarkan derajat kepercayaan (credibility)
dengan menerapkan teknik triangulasi, ketekunan pengamatan, dan
pengecekan oleh teman sejawat. Pengecekan keabsahan data penelitian
dilakukan melalui beberapa cara:
a. Perpanjangan Pengamatan
Peneliti kembali ke lapangan untuk mengamati dan
mewawancarai sumber data lama maupun baru, sehingga hubungan

dengan narasumber diperkuat, keterbukaan meningkat, dan informasi

tersembunyi dapat terungkap.

180 Tabrani, “Perbedaan antara Penelitian Kualitatif (Naturalistik) dan Penelitian Kuantitatif (Iimiah)

dalam Barbagai Aspek,” 325.
181 Rika Octaviani dan EIma Sutriani, “Analisis Data dan Pengecekkan Keabsahan Data,” Educational
(STAIN Sorong, 11 Februari 2019), https://doi.org/10.31227/osf.io/3w6qs.
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b. Meningkatkan Ketekunan
Peneliti melakukan  pengamatan secara cermat dan
berkesinambungan, merekam data serta peristiwa secara sistematis,
sambil mendukung ketekunan melalui kajian referensi, penelitian, dan
dokumentasi terkait temuan penelitian.
c. Triangulasi
Peneliti memeriksa data dari berbagai sumber dan waktu dengan
menggunakan teknik berbeda, seperti observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, guna mendapatkan informasi
dari sumber yang sama secara bersamaan.'®
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian merupakan serangkaian langkah yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam skripsi ini, peneliti
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap pra lapangan
1) Memilih lokasi atau lapangan untuk penelitian. Yaitu di MTs
Tribakti Kunjang merupakan salah satu Madrasah yang unggul di
Kediri DATI 2.
2) Mengurus perizinan ke pihak Madrasah.

3) Melakukan penjajakan, dalam rangka penyesuaian dengan MTs

Tribakti Kunjang sebagai objek penelitian.

182 Khotimatussangadah, “Kreativitas dan Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam Proses

Pembelajaran (Studi Kasus Di Kelas X SMAN 1 Barat Kabupaten Magetan)” (diploma, 1AIN
Ponorogo, 2022), 33, https://etheses.iainponorogo.ac.id/21822/.
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b. Tahap pekerjaan lapangan

1)

2)

3)

4)

Melakukan observasi secara langsung ke MTs Tribakti Kunjang
terhadap krisis moral dan etika yang terjadi yang kemudian
dilakukan penguatan pendidikan agama Islam sebagai upaya
mengatasinya.

Peneliti memasuki lapangan untuk mengamati  proses
pembelajaran dan mewawancarai pihak terkait.

Peneliti berperan aktif dalam pengumpulan data.

Peneliti menyusun laporan penelitian berdasarkan data yang

diperoleh dan diolah.



